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SUMMARY 

FETINA ANISYA ZAMZA BILLA. Effect of local lemon extract (Citrus Limon 

L. Burm F) with pH variation on carcass weight and commercial carcass slices of 

KUB chickens (Supervised by Meisji Liana Sari).  

 

 One of the main objectives in the development of KUB chickens is to 

improve carcass quality, carcass quality is also influenced by several important 

factors, such as live weight, carcass weight and commercial carcass slices. The 

purpose of this study was to determine how the use of local lemon extract acidifier 

(Citrus limon L. Burm F) affects live weight gain, carcass weight and the quality of 

commercial carcass slices in KUB chickens with pH variations. This research took 

place for 12 weeks in the Poultry Experimental Cage of the Animal Husbandry 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was 

conducted experimentally using the complete randomized design (CRD) method 

with 5 treatments and 4 replicates. The treatments consisted of P0 (control), P1 

(local lemon extract with pH 2), P2 (local lemon extract with pH 2.5), P3 (local 

lemon extract with pH 3), and P4 (local lemon extract with pH 3.5). The observed 

variables included live weight, carcass percentage, and percentage of commercial 

carcass slices. The results showed that the provision of local lemon extract had no 

significant effect (P>0.05) on live weight, carcass percentage, percentage of carcass 

slices of breast, thigh and back and a significant effect (P<0.05) on the percentage 

of carcass slices of wings. based on the results of the study it can be concluded that 

the provision of local lemon extract has not been able to increase live weight, 

carcass percentage, percentage of carcass slices except wings. 

 

Keywords: Kampung Unggul Balitnak chicken, live weight, carcass percentage, 

carcass slice percentage, local lemon extract.  

 

  



 

 

RINGKASAN  

FETINA ANISYA ZAMZA BILLA. Pengaruh pemberian ekstrak jeruk lemon 

lokal (Citrus Limon L. Burm F) dengan variasi pH terhadap bobot karkas dan irisan 

karkas komersial ayam KUB (Dibimbing oleh Meisji Liana Sari).  

 

 Ayam Kampung Unggul Balitnak (Ayam KUB) merupakan ayam yang 

termasuk kedalam rumpun ayam lokal asli Indonesia, Salah satu tujuan utama 

dalam pengembangan ayam KUB untuk meningkatan kualitas karkas, kualitas 

karkas juga dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti bobot hidup, bobot 

karkas dan irisan karkas komersial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penggunaan acidifier ekstrak jeruk lemon lokal (Citrus 

limon L. Burm F) berpengaruh terhadap pertambahan bobot hidup, bobot karkas 

dan kualitas irisan karkas komersial pada ayam KUB dengan variasi pH. Penelitian 

ini berlangsung selama 12 minggu di Kandang Percobaan Unggas Program studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

secara eksperimental menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

5 perlakuan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (ekstrak jeruk lemon 

lokal dengan pH 2), P2 (ekstrak jeruk lemon lokal dengan pH 2,5), P3 (ekstrak jeruk 

lemon lokal dengan pH 3), dan P4 (ekstrak jeruk lemon lokal dengan pH 3,5). Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam ANOVA apabila berbeda nyata 

maka akan dilanjutkan uji lanjut Duncant’s Multi Range (DMRT). Peubah yang 

diamati meliputi bobot hidup, persentase karkas, dan persentase irisan karkas 

komersial. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak jeruk lemon 

lokal berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup, persentase karkas, 

persentase irisan karkas dada, paha dan punggung dan berpengaruh nyata (P<0,05) 

pada persentase irisan karkas sayap. berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pemberian eksrak lemon lokal belum mampu meningkatkan bobot hidup, 

persentase karkas, persentase irisan karkas kecuali sayap.  

 

Kata Kunci : Ayam Kampung Unggul Balitnak, bobot hidup, persentase karkas, 

persentase irisan karkas, ekstrak lemon lokal  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Ayam Kampung Unggul Balitnak (Ayam KUB) merupakan ayam yang 

termasuk kedalam rumpun ayam lokal asli Indonesia yang berhasil dikembangkan 

oleh Balai Penelitian Ternak (Balitnak) sebagai inovasi unggul dalam bidang 

peternakan. Ayam KUB memiliki beberapa keunggulan, seperti daya tahan tubuh 

yang baik, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang tinggi, serta 

pertumbuhan yang relatif cepat dibandingkan dengan ayam kampung biasa (Setioko 

et al., 2012). Salah satu tujuan utama dalam pengembangan ayam KUB untuk 

meningkatan kualitas karkas, kualitas karkas juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

penting, seperti bobot hidup, bobot karkas dan irisan karkas komersial yang 

dihasilkan. Bobot badan dan bobot karkas ayam KUB cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia pemeliharaan, semakin lama pemeliharaan maka semakin tinggi 

bobot badan dan bobot karkasnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan bobot 

karkas dan kualitas irisan karkas komersial pada ayam KUB adalah melalui 

pemberian acidifier.  

Penggunaan Acidifier merupakan cara alternatif untuk mengatasi 

pelarangan penggunaan antibiotik pada ternak. Pemberian acidifier diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan pencernaan yang lebih baik, sehingga efesiensi 

penyerapan nutrisi meningkat dan karkas yang dihasilkan menjadi lebih optimal. 

Acidifier berfungsi menurunkan pH saluran pencernaan, dengan menciptakan 

lingkungan yang lebih asam sehingga menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

untuk meningkatkan kecernaan nutrient, dan meningkatkan fungsi saluran 

pencernaan, khususnya pada penyerapan protein. Salah satu alternatif yang menarik 

penggunaan acidifier alami adalah jeruk lemon lokal, hal ini disebabkan karena 

jeruk lemon lokal mengandung asam organik, dengan asam sitrat sebagai 

komponen utamanya, yang berpotensi sebagai acidifier. menurut Saragih et al., 

(2017) kandungan asam sitrat pada jeruk lemon berkisar antara 5,98% dari berat 

buah segar, selain itu, jeruk lemon memiliki pH sekitar 2-3 (Widowati, 2022).  
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Pemberian Acidifier berupa asam sitrat pada penelitian, Saputra et al., 

(2013) mengatakan bahwa asam sitrat secara optimal sebesar 1,2% dapat 

meningkatkan pertumbuhan ayam broiler secara signifikan. Asam organik 

berbentuk asam sitrat memiliki kemampuan untuk memasuki dinding sel bakteri 

dan mengganggu fisiologi umum beberapa jenis bakteri menurut pendapat Sibarani 

et al., (2016). Acidifier dari ekstrak jeruk lemon lokal dapat berfungsi di saluran 

pencernaan ayam dengan menurunkan pH lambung menjadi asam dengan 

mengurangi bakteri negatif, dan meningkatkan populasi bakteri asam laktat (BAL). 

Peningkatan BAL akan terjadi seiring dengan penurunan pH pada saluran 

pencernaan yang akhirnya dapat berfungsi untuk meningkatkan daya cerna serta 

penyerapan nutrisi untuk mendukung pertumbuhan ternak secara optimal ditandai 

dengan peningkatan bobot hidup dan persentase karkas.  

Pencernaan yang baik dapat menyerap nutrisi dalam pakan secara optimal 

untuk mempercepat proses pertumbuham. Hal ini dapat meningkatkan berat badan 

ayam selain pada berat potong juga pada karkas yang dihasilkan. Peningkatan 

kemampuan ayam untuk mencerna bahan pakan sehingga memungkinkan 

peningkatkan bobot badan, bobot potong dan bobot karkas. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan acidifier 

ekstrak jeruk lemon lokal (Citrus limon L. Burm F) berpengaruh terhadap 

pertambahan bobot hidup, bobot karkas dan kualitas irisan karkas komersial pada 

ayam KUB. 

 

1.2 Tujuan  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian acidifier ekstrak jeruk lemon lokal 

(Citrus limon L. Burm F) terhadap bobot karkas dan kualitas irisan karkas komersial 

ayam KUB. 

 

1.3  Hipotesis   

Adapun hipotesis dalam penelitian ini diduga pemberian acidifier ekstrak 

jeruk lemon lokal (Citrus limon L. Burm F) dapat meningkatkan bobot karkas dan 

irisan karkas komersial ayam KUB.  
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